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Abstrak
Pendidikan Islam memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter dan pengetfahuan individu dalam
konteks masyarakat Muslim. Dengan kemajuan globalisasi dan
perkembangan  teknologi,  sistem  pendidikan  Islam
menghadapi tantangan baru yang memerlukan evaluasi dan
penyesuaian. Artikel ini membahas konsep dasar pendidikan
Islam, implementasinya dalam konteks modern, serta
fantfangan-tantangan yang dihadapinya. Melalui pendekatan
penelitian kualitatif, artikel ini mengevaluasi relevansi kurikulum
pendidikan  Islam,  efekfivitas  implementasinya,  dan
memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan
Islam memerlukan pembaruan unfuk mencerminkan
perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi serta
kebutuhan sosial yang berubah.
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Kurikulum, Globalisasi, Teknologi
Pendidikan, Tantangan Pendidikan.

PENDAHULUAN Memahami konsep
Pendidikan Islam, sebagai pendidikan Islam dalom konteks

suatu sistem pendidikan yang ini, serta bagaimana

berbasis pada ajaran Al-Qur'an implementasinya

dan Sunnah, memainkan peran beradaptasi dengan dinamika

penting dalom pembentukan modern, menjadi kunci

karakter  dan pengetahuan memastikan bahwa pendidikan

modern, di mana perubahan Konsep dasar

sosial, teknologi, dan globalisasi Islam berakar pada prinsip-prinsip

berjalan dengan cepat, yang terkandung dalom Al-

pendidikan Islam menghadapi Qur'an dan Hadis,

tantangan dan peluang baru. menekankan pembentukan
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ini tetap relevan dan efektif.
pendidikan
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individu yang beriman dan
bertagwa, serta pengetahuan
yang bermanfaat. Al-Atftas (1980)
menyatakan bahwa pendidikan
Islam tidak hanya bertujuan untuk
mentransmisikan iImu
pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk akhlak yang baik
dan pemahaman spiritual. Di era
modern, penerapan konsep ini
memerlukan penyesuaian agar
selaras dengan perkembangan
iimiah dan teknologi. Kurikulum
pendidikan Islom harus mampu
mengintegrasikan imu
pengetahuan umum dengan
gjaran  agama, memastikan
bahwa siswa tidak hanya memiliki
pemahaman agama  yang
mendalam tetapi juga
keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja
saat ini (Yusuf al-Qaradawi, 1997).

Dalam praktiknya,
implementasi pendidikan Islam di
era modern harus beradaptasi
dengan perubahan teknologi
dan globalisasi.  Penggunaan
teknologi informaisi, seperti
platform e-learning dan aplikasi
pendidikan, menawarkan cara
baru untuk menyampaikan
materi agjar secara efektif dan
interaktif. Zaman (2009)
menekankan bahwa teknologi
dapat memperkaya
pengalaman belajar dan
membuat pendidikan Islam lebinh
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accessible.  Namun, integrasi
teknologi ini juga memerlukan
perhatian khusus untuk
memastikan  bahwa  nilai-nilai
agama tidak terpengaruh atau
terganggu oleh metode
pengajaran  yang baru. Oleh
karena itu, penting unfuk
menyeimbangkan antara
pemanfaatan  teknologi dan
pelestarian ajaran Islam dalam
proses pembelajaran.

Pendidikan Islam
dihadapkan pada beberapa
tantangan utama dalam konteks
modern, termasuk globalisasi,
pengaruh budaya asing, serta
kesenjangan sosial dan ekonomi.
Globadalisasi dan budaya asing
seringkali membawa nilai-nilai
yang dapat mengancam
integritas ajaran agama,
sedangkan kesenjangan sosial
dan ekonomi dapat
mempengaruhi  kualitas  dan
akses pendidikan yang diterima
oleh siswa (Hashim, 2005). Dalam
menghadapi  tantangan  ini,
pendidikan Islam perlu
mengembangkan strategi yang
efektif untuk mengintegrasikan
inovasi  tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip agama, serta untuk
memastikan akses pendidikan
yang merata dan berkualitas
bagi semua lapisan masyarakat.

Pendidikan Islam merupakan
komponen kunci dalam sistem
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pendidikan di negara-negara
Muslim, dengan tujuan
membentuk individu yang fidak
hanya berpengetahuan tetapi
juga berakhlak mulia. Konsep
pendidikan Islam
menggabungkan iimu agama
dan ilimu duniawi, bertujuan untuk
membentuk individu yang
seimbang secara spiritual dan
intelektual (Al-Attas, 1980). Di era
modern, pendidikan Islam
menghadapi berbagai
tantangan yang memerlukan
evaluasi menyeluruh terhadap
kurikulum dan metode
pengajaran.  Globalisasi  dan
kemajuan teknologi membawa
perubahan signifikan dalam cara
pendidikan dilakukan,
mempengaruhi  relevansi  dan
efekfivitas kurikulum pendidikan
Islam (Rahman, 2014).

Artikel ini bertujuan untuk
mengevaluasi kurikulum
pendidikan Islam dalom konteks
modern, menilai
implementasinya, serta
mengidentifikasi fantangan yang
dihadapi. Selain itu, artikel ini
memberikan rekomendasi untuk
pengembangan kurikulum dan
metode pengajaran guna
menghadapi tfantangan
globalisasi dan teknologi.

Pendidikan Islam
memainkan peran yang krusial
dalam membentuk individu yang
fidak hanya berpengetahuan
luas tetapi juga memiliki akhlak
dan moral yang sesuai dengan
ajaran  Islkam. Dalam konteks
modern, di mana globalisasi dan
perkembangan teknologi
mempengaruhi  hampir setfiap
aspek kehidupan, pendidikan
Islam dihadapkan pada
berbagai tantangan yang
memerlukan penyesuaian dan
evaluasi mendalam. Artikel ini
bertujuan untuk  menjelaskan
konsep dasar pendidikan Islam,
implementasinya  dalam  era
global, dan tantangan yang
dihadapinya, serta memberikan
rekomendasi untuk
pengembangan pendidikan
Islam yang lebih efekfif.

Konsep Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Islam berakar
pada agjaran  Al-Qur'an dan
Sunnah, yang menekankan
pentingnya keseimbangan
antara pengetahuan spiritual dan
iimiah. Tujuan utama pendidikan
Islam adalah membentuk individu
yang memiliki iman yang kuat
dan akhlak yang baik, serta
mampu menerapkan iimu yang
diperoleh  dalam  kehidupan
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sehari-hari (Al-Attas, 1980).
Konsep ini mencakup integrasi
iimu agama dan ilmu duniawi, di
mana pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual
tetapi juga mencakup
pengetahuan  yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat
modern  (Yusuf  al-Qaradawi,
1997).

Implementasi Pendidikan Islam
dalam Konteks Modern

Dalam era modern,
pendidikan Islom harus dapat
beradaptasi dengan

perkembangan teknologi dan
perubahan  sosial.  Teknologi
informasi dan komunikasi
menawarkan  peluang  unfuk
meningkatkan pengalaman
belajar, seperti melalui platform e-
learning dan aplikasi pendidikan
yang memungkinkan akses yang
lebih luas dan fleksibel (Zaman,
2009). Kurikulum pendidikan Islam
juga perlu diperbarui  untuk
mencerminkan kemajuan ilmiah
dan teknologi, serta unfuk
memenuhi tuntutan sosial yang

berubah (Hashim, 2005).
Implementasi yang efektif
memerlukan pendekatan yang
mengintegrasikan imu

pengetahuan umum dengan
ajaran Islam, sambil memastikan
bahwa nilai-nilai agama  tetap
terjaga.
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Tantangan dalam Pendidikan
Islam

Pendidikan Islam
dihadapkan pada berbagai
tantangan di  era modern.
Globalisasi membawa pengaruh
yang signifikan terhadap nilai-nilai
lokal dan agama, menuntut
adanya  penyesuaian  dalam

kurikulum untuk
mempertahankan relevansi dan
efektivitas (Nasr, 1987).

Kesenjangan sosial dan ekonomi
juga mempengaruhi akses dan
kualitas  pendidikan, dengan
beberapa wilayah menghadapi
keterbatasan  dalam  sumber
daya dan fasilitas pendidikan
(Hashim, ~ 2005).  Selain itu,
modernitas  dan  sekularisme
dapat menimbulkan tekanan
terhadap nilai-nilai  agama,
mengharuskan pendidikan Islam
untuk mempertahankan identitas
keagamaannya sambil
beradaptasi dengan tuntutan
zaman (Zaman, 2009).

Artikel ini akan membahas
lebih  dalom tfentang konsep
dasar pendidikan Islam,
bagaimana implementasinya di
era modern, dan fantangan-
tantangan yang dihadapinya.
Dengan pendekatan analitis dan
evaluatif, diharapkan dapat
memberikan  wawasan  yang
komprehensif dan rekomendasi
unfuk  meningkatkan  kualitas
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pendidikan Islam dalom konteks
global yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam artikel ini
adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi
literatur. Penelitian ini mencakup
analisis terhadap berbagai
sumber yang relevan, termasuk
buku, artikel jurnal, dan laporan
penelitian  terkait  pendidikan
Islam. Data dikumpulkan melalui

kajian pustaka untuk
mengevaluasi  konsep  dasar
pendidikan Islam,
implementasinya, serta
tantangan yang dihadapi.
Metode ini memungkinkan

peneliti untuk menggali informasi
mendalam dan  memberikan
pemahaman komprehensif
mengenai topik yang dibahas.
Langkah-langkah penelitian:

1. Pengumpulan Data:
Mengumpulkan sumber-
sumber literatur terkait

pendidikan Islam dari jurnal,
buku, dan artikel iimiah.

2. Analisis Data: Menganalisis dan
mengidentifikasi tema-tema
utama dari literatur yang dikaiji.

3. Evaluasi: Menilai relevansi dan
efektivitas kurikulum pendidikan

Islam serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi.

4. Rekomendasi: Menyusun
rekomendasi untuk
pengembangan kurikulum dan
metode pengajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Dasar Pendidikan Islam
Pendidikan Islam

berlondaskan pada ajaran  Al-

Qur'an dan  Sunnah, yang

menekankan pentingnya iimu

pengetahuan dan pembentukan

karakter. Tujuan utama
pendidikan Islam adalah
membentuk individu yang

beriman dan berakhlak baik,
serta memiliki pengetahuan yang
bermanfaat  (Al-Aftas,  1980).
Kurikulum pendidikan Islam
mencakup pengajaran Al-Qur'an,
Hadis, Figh, dan sejarah Islam,
serta integrasi iimu pengetahuan
umum untuk membentuk individu
yang seimbang  (Yusuf  al-
Qaradawi, 1997).
2. Implementasi Pendidikan Islam
di Era Modern
o Integrasi Teknologi: Teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan besar
dalam pendidikan. Platform e-

learning dan aplikasi
pendidikan dapat
memperkaya pengalaman
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belajar siswa, membuat materi
pendidikan Islom lebih menarik
dan mudah diakses. Teknologi
juga memungkinkan
pembelajaran jarak jauh, yang
penting unfuk memperluas

akses pendidikan  (Zaman,
2009).
« Pembaruan Kurikulum:

Kurikulum  pendidikan  Islam

harus diperbarui untuk
mencerminkan perkembangan
imu pengetahuan dan

teknologi  serta  kebutuhan
sosial. Pembaruan ini termasuk
integrasi  ilmu  pengetahuan
umum dengan agjaran Islam,
serta penyesuaian terhadap
tantangan globalisasi (Hashim,
2005).

« Pengembangan
Profesionalisme  Guru: Guru
memainkan peran kunci dalam
implementasi pendidikan Islam.
Oleh karena itu, pelatihan dan
pengembangan profesional
bagi guru sangat penting untuk
memastikan kualitas
pengajaran. Guru harus
dibekali dengan keterampilan
terbaru dalam pengajaran dan
penggunaan teknologi
(Asadullah & Chaudhury, 2016).

3. Tantangan dalam Pendidikan

Islam

Pendidikan Islom
dihadapkan pada berbagai
tantangan signifikan yang
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mempengaruhi  efektivitas dan
relevansinya di era kontemporer.
Saloh satu tantangan utama
adalah globalisasi dan pengaruh
budaya asing yang dapat
mengancam integritas nilai-nilai
agama. Arus informasi  dan
pertukaran budaya yang pesat
seringkali memperkenalkan nilai-
nilai dan gaya hidup yang
berbedaq, yang dapat
mempengaruhi  persepsi  dan
perilaku siswa. Globalisasi dapat
menyebabkan perubahan
dalam pola pikir dan prioritas
generasi muda, yang seringkali
berlawanan  dengan  gjaran
tradisional Islam. Untuk mengatasi
tantangan ini, pendidikan Islam
harus mengembangkan
kurikulum yang fleksibel dan
adaptif, yang tidak hanya
memperkenalkan elemen-
elemen global tetapi juga
memperkuat identitas
keagamaan dan nilai-nilai lokal
(Nasr, 1987). Hal ini membutuhkan
pendekatan yang seimbang
antara penerimaan inovasi dan
pelestarian prinsip-prinsip  dasar
agama.

Selain itu, kesenjangan sosial

dan ekonomi merupakan
fantangan besar yang
mempengaruhi kualitas

pendidikan Islam. Keterbatasan
akses dan sumber daya di
banyak daerah, terutama di
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wilayah kurang berkembang,
dapat menghambat
pencapaian standar pendidikan
yang optfimal. Kesenjangan ini
menciptakan disparitas dalam

kualitas pendidikan yang
diterima, dengan siswa dari latar
belakang ekonomi rendah
seringkali menghadapi

keterbatasan dalam fasilitas dan
dukungan pendidikan (Hashim,
2005). Untuk mengatasi
kesenjangan ini, perlu ada upaya
untfuk  merancang program
pendidikan yang inklusif dan
berbasis komunitas, yang dapat
memberikan dukungan
tambahan dan  memastikan
akses pendidikan yang merata
bagi semua lapisan masyarakat.
Dengan cara ini, pendidikan
Islam dapat lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup dan

kesejohteraan  sosial  secara

keseluruhan.

o Globalisasi dan
Multikulturalisme: Globalisasi

membawa tantangan dalam
hal integrasi nilai-nilai  Islam
dengan nilai-nilai global.
Pendidikan Islam harus dapat
mengakomodasi  perbedaan
budaya dan mempromosikan
pemahaman antarbudaya
(Nasr, 1987).

« Kesenjangan Sosial dan
Ekonomi: Kesenjangan dalam
akses pendidikan dapat
mempengaruhi kualitas
pendidikan Islam. Program-
program  pendidikan  yang
inklusif dan berbasis komunitas
dapat membantu mengatasi
kesenjangan ini (Hashim, 2005).

e Modernitas dan Sekularisme:
Tekanan dari modernitas dan
sekularisme dapat
mempengaruhi nilai-nilai
agama dalam  pendidikan.
Pendidikan Islam harus mampu
mempertahankan nilai-nilai
agama sambil menghadapi
tuntutan zaman modern
(Zaman, 2009).

4. Konsep Dasar Pendidikan Islam
dalam Konteks Modern

Konsep dasar pendidikan
Islam, yang berakar pada ajaran
Al-Qur'an dan Sunnah, bertujuan
untuk membentuk individu yang
memiliki  keseimbangan antara
aspek spiritual dan iimiah. Di era
modern, konsep ini menghadapi
kebutuhan untuk penyesuaian
agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman.
Pendidikan Islam harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai
agama dengan pengetahuan
iimiah  dan teknologi terkini,

52| SCHOLASTICA, Volume 6, Nomor 1, Mei 2024



memastikan bahwa siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang ajaran
agama tetapi juga keterampilan
yang diperlukan untuk
beradaptasi dalam masyarakat
global (Al-Attas, 1980). Dalam
konteks modern, kurikulum
pendidikan Islam perlu dirancang
untuk mencerminkan dinamika
sosial dan imiah yang terus
berkembang, sambil
mempertahankan fondasi moral
dan etfika yang menjadi infi

ajarannya. Pendekatan ini
mengharuskan pendidik  unfuk
mengadaptasi metode

pengajaran yang sesuai dengan
tuntutan  era  digital, serta
memastikan bahwa materi qjar
tetap konsisten dengan prinsip-
prinsip Islam (Yusuf al-Qaradawi,

1997). Dengan demikian,
pendidikan Islam dalom konteks
modern harus mampu

menjembatani antara tradisi dan
inovasi, menjaga integritas ajaran
agama sambil mempersiapkan
siswa untuk menghadapi
tantangan global yang semakin

kompleks.

Pendidikan Islam memiliki
tujuan fundamental untuk
membentuk individu yang

beriman, bertagwa, dan memiliki
akhlak yang baik sesuai dengan
agjaran  Al-Qur'an dan Sunnah.
Konsep dasar ini tidak hanya
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berfokus pada aspek spiritual
tetapi  juga mengintegrasikan
iimu pengetahuan umum, yang
bertujuan unfuk  membentuk
individu yang seimbang secara
spiritual dan intelektual (Al-Attas,
1980). Di era modern, penerapan

konsep ini menghadapi
tantangan baru yang
memerlukan penyesuaian
kurikulum dan metode
pengajaran.

Konsep dasar pendidikan
Islom di era modern perlu
mengakomodasi perkembangan

teknologi dan informasi.
Pendidikan harus mampu
mengintegrasikan teknologi
dalam pengajaran tanpa

mengorbankan nilai-nilai agama.
Penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum yang menggabungkan
imu pengetahuan umum
dengan qgjaran Islam dapat
meningkatkan relevansi
pendidikan Islam dalom konteks
global (Hashim, 2005). Oleh
karena itu, kurikulum pendidikan
Islam harus dirancang untfuk
mencakup iimu pengetahuan
yang berkembang, sambil tetap
mempertahankan  dasar-dasar
ajaran agama.
5. Implementasi Pendidikan Islam
di Era Globalisasi

Implementasi pendidikan
Islam di era globalisasi
menghadapi tantangan  dan
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peluang yang kompleks.
Globalisasi, dengan kemajuan
teknologi dan pertukaran budaya
yang pesat, telah mengubah
cara pendidikan dilaksanakan
dan diakses. Platform e-learning
dan teknologi informasi
menawarkan metode baru
dalom pengajaran yang dapat
memperluas  jangkauan dan
aksesibilitas pendidikan Islom ke
berbagai kalangan. Misalnya,
materi qjar yang sebelumnya
hanya tersedia secara lokal kini
dapat diakses secara global
melalui internet, memungkinkan
siswa dari berbagai belahan
dunia untuk mendapatkan
pendidikan Islam yang berkualitas
(Zaman, 2009). Namun, integrasi
teknologi ini  harus dilakukan

dengan hati-hati untuk
memastikan  bahwa  nilai-nilai
agama tidak terganggu.

Kurikulum pendidikan Islam perlu
diperbarui untuk mencerminkan
perkembangan iimiah dan
teknologi tanpa mengorbankan
ajaran fundamental Islam. Selain
itu, metode pengajaran harus
disesuaikan  dengan  konteks
global tanpa kehilangan esensi
nilai-nilai keagamaan (Rahman,
2014). Penggunaan teknologi
dan pendekatan  pedagogis
modern dapat meningkatkan

efektivitas  pendidikan  Islam,
namun tetap memerlukan upaya
untuk menjaga keseimbangan
antara inovasi dan pelestarian
gjaran agama yang telah lama
dianut.

Dalam implementasinyaq,
pendidikan Islam menghadapi
berbagai inovasi dan perubahan
yang dibawa oleh globalisasi dan
teknologi. Penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi telah
mengubah cara pendidikan
dilakukan. Platform e-learning
dan aplikasi pendidikan
memungkinkan penyampaian
materi ajar secara lebih interaktif
dan fleksibel. Penelition oleh
Zaman (2009) menunjukkan
bahwa teknologi dapat
memperkaya pengalaman
belajar dan membuat materi
pendidikan Islom lebih mudah
diakses oleh siswa dari berbagai
latar belakang. Teknologi ini juga
memungkinkan pembelajaran
jarak jauh, yang penting dalam
konteks pendidikan modern.

Namun, integrasi teknologi
dalam pendidikan Islam
memerlukan perhatian  khusus.
Perlu ada keseimbangan antara
penggunaan  teknologi  dan
pengajaran  nilai-nilai - agama.
Teknologi seharusnya digunakan
sebagai alat untuk mendukung
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pengajaran dan bukan sebagai
pengganti metode pengajaran
tradisional yang telah terbukfi
efektif (Rahman, 2014). Oleh
karena itu, implementasi
teknologi dalam pendidikan Islam
harus dilakukan dengan hati-hati,
memastikan bahwa materi aqjar
tetap sesuai dengan ajaran Islam
dan fidak mengorbankan nilai-
nilai moral dan spiritual.

6. Tantangan dalam Pendidikan
Islam

a. Globadlisasi dan Pengaruh
Budaya Asing

Globalisasi membawa
dampak mendalam terhadap
pendidikan Islam dengan
memperkenalkan pengaruh

budaya asing yang seringkali
bertentangan dengan nilai-nilai
tradisional. Melalui arus informasi
dan komunikasi yang cepat, nilai-
nilai dan gaya hidup dari
berbagai belahan dunia mudah
diakses, yang dapat mengubah
cara pandang dan perilaku
individu,  terutama generasi
muda. Pengaruh budaya asing ini
dapat menyebabkan pergeseran
dalam nilai-nilai lokal dan agama,
menantang  integritas  ajaran
Islom dalam konteks pendidikan.

Di satu Sisi, globalisasi
menyediakan  peluang unfuk
memperkenalkan metode

pengajaran  baru dan materi
yang lebih beragam, namun di sisi
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lain, ada risiko bahwa nilai-nilai
budaya asing yang dominan
dapat mengancam
keberlanjutan identitas
keagamaan. Pendidikan Islam
harus mampu menavigasi antara
memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh globalisasi dan
melindungi nilai-nilai inti
ajarannya. Dengan merancang
kurikulum yang fleksibel namun
tetap kokoh dalam prinsip-prinsip
Islam, serta memperkuat identitas
budaya dan keagamaan dalam
pengajaran, pendidikan Islam
dapat menanggapi tantangan ini
sambil memanfaatkan manfaat
yang diberikan oleh globalisasi
(Nasr, 1987; Zaman, 2009).

Globalisasi membawa
tantangan signifikan terhadap
nilai-nilai  lokal dan agama,
termasuk pendidikan Islam.
Pengaruh budaya asing dan nilai-
nilai global dapat mengancam
integritas ajaran Islam jika tidak
dikelola dengan baik. Nasr (1987)
menyoroti  bahwa pendidikan
Islam harus mampu
mengakomodasi perubahan
tanpa kehilangan identitasnya.
Hal ini memerlukan kurikulum
yang fleksibel dan adaptif, yang
dapat menjembatani  antara
nilai-nilai  Islam dan  tuntutan
global.
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b. Kesenjangan Sosial dan
Ekonomi

Kesenjongan  sosial  dan
ekonomi merupakan tantangan
signifikan  dalam implementasi
pendidikan Islam di berbagai
belahan dunia. Kesenjangan ini
menciptakan disparitas dalam
akses dan kualitas pendidikan,
yang berdampak pada
kemampuan institusi pendidikan
Islom untuk memberikan layanan
yang merata dan berkualitas. Di
banyak daerah, terutama di
wilayah yang kurang
berkembang atau  marginal,
keterbatasan sumber daya dan
fasilitas pendidikan menghambat
pencapaian standar pendidikan
yang optimal. Hal ini dapat
mempengaruhi  fidak  hanya
kualitas pengajaran tetapi juga
kesempatan siswa untuk
mendapatkan pendidikan yang

memadai. Program-program
pendidikan Islam harus dirancang
untuk menjembatani
kesenjangan ini dengan

mengembangkan  pendekatan
yang inklusif  dan  berbasis
komunitas, serta menyediakan
dukungan tambahan bagi siswa
darilatar belakang ekonomi yang
kurang beruntung (Hashim, 2005).
Penelitian menunjukkan bahwa
intervensi berbasis komunitas dan

banfuan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan
lokall dapat membantu
mengatasi  kesenjangan  sosial
dan ekonomi, memungkinkan
pendidikan Islam untuk lebih
efektif dalam  meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.
Oleh karena itu, upaya untuk
mengurangi  kesenjangan  ini
sangat penting dalam
memastikan bahwa pendidikan
Islam dapat memberikan
manfaat yang setara bagi semua
lapisan masyarakat.

Kesenjongan dalam akses
pendidikan merupakan
tantangan besar dalam
pendidikan Islam. Keterbatasan
sumber daya dan fasilitas
pendidikan di beberapa wilayah
dapat mempengaruhi  kualitas
pendidikan  yang  diberikan.
Hashim (2005) mengemukakan
bahwa program-program
pendidikan yang inklusif dan
berbasis komunitas dapat
membantu mengatasi
kesenjangan ini. Pendidikan Islam
perlu memastikan akses yang
merata bagi semua kalangan
masyarakat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara
keseluruhan.
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c. Modernitas dan Sekularisme
Modernitas dan sekularisme
merupakan dua kekuatan besar
yang mempengaruhi pendidikan
Islom di era kontemporer.
Modernitas, dengan  segala
inovasi teknologi dan iimiahnyaq,
membawa perubahan signifikan
dalom cara kita hidup, bekerja,
dan belgjar. Transformasi ini
seringkali mendorong
individualisme dan rasionalisme
yang dapat bertentangan
dengan nilai-nilai  kolektif dan
spiriftual yang dipegang dalam
tradisi  Islam. Sementara itu,
sekularisme—yang memisahkan
kehidupan publik dari ajaran
agamao—menyajikan tantangan
bagi pendidikan Islam yang
berusaha mengintegrasikan
gjaran  agama dalom semua
aspek kehidupan. Dalam konteks
pendidikan, modernitas
mendorong penerapan metode
dan  kurikulum yang sesuaqi
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
tetapi  seringkali  dihadapkan
pada konflk dengan prinsip-
prinsip agama. Sekularisme, di sisi
lain, dapat menyebabkan
peminggiran nilai-nilai - agama
dari ruang publik dan institusi
pendidikan, yang mengharuskan

pendidikan Islom untuk
beradaptasi dengan
menyeimbangkan antara

Amrullah

kebutuhan akan kemajuan dan
pelestarian  nilai-nilai  spiritual.
Pendidikan Islam dihadapkan
pada tantangan untuk
mempertahankan identitas dan
ajarannya sambil tetap relevan
dalom masyarakat yang semakin
sekuler dan modern. Oleh karena
itu, perlu adanya strategi yang
bijaksana untuk
mengintegrasikan  aspek-aspek
modern dan sekuler dalam

kurikulum dan metode
pengajaran tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip

dasar agama (Zaman, 2009; Nasr,
1987).

Tekanan dari  modernitas
dan sekularisme dapat
mempengaruhi nilai-nilai agama
dalom pendidikan. Pendidikan

Islam harus mampu
mempertahankan nilai-nilai
agama  sambil  beradaptasi

dengan tuntutan zaman modern.
Penelitian oleh Zaman (2009)
menunjukkan bahwa pendidikan
Islom perlu mengembangkan
metode yang dapat menjawab
tantangan modernitas  tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip
dasar agama. Hal ini memerlukan
pendekatan yang inovatif dalam
kurikulum dan pengajaran,
memastikan  bahwa  nilai-nilai
Islaom tetap relevan dan berdaya
saing dalam konteks modern.
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7. Rekomendasi untuk
Pengembangan Pendidikan Islam
Berdasarkan hasil
pembahasan, beberapa
rekomendasi dapat diberikan
untuk pengembangan

pendidikan Islam di era modern:

1. Pembaruan Kurikulum:
Kurikulum  pendidikan  Islam
perlu diperbarui secara berkala
untuk mencerminkan
perkembangan imu
pengetahuan dan teknologi,
serta kebutuhan sosial yang
berubah. Integrasi iImu
pengetahuan umum dengan
ajaran Islam harus dilakukan
dengan hati-hati, memastikan
bahwa nilai-nilai agama tetap
terjaga.

2. Pemanfaatan Teknologi:
Teknologi  harus  digunakan

secara bijaksana untuk
mendukung proses  belajar
mengajar. Penggunaan

platform e-learning dan aplikasi

pendidikan dapat

meningkatkan akses dan

fleksibilitas pendidikan, tetapi

harus diimbangi dengan
pengajaran nilai-nilai . agama
yang kuat.

3. Peningkatan Akses Pendidikan:
Program-program pendidikan
yang inklusif harus dirancang
untuk mengatasi kesenjangan

sosial dan ekonomi,
memastikan  bahwa semua
kalangan masyarakat memiliki
akses ke pendidikan
berkualitas.

4. Pengembangan
Profesionalisme Guru: Pelatinan

dan pengembangan
profesional bagi guru
pendidikan Islam harus

dilakukan secara berkelanjutan
untfuk  memastikan  mereka
memiliki keterampilan terbaru
dalam pengajaran dan
penggunaan teknologi.

KESIMPULAN

Pendidikan Islam
memainkan peran penting dalam
membentuk individu yang
berakhlak mulia dan kompeten di
era modern. Evaluasi terhadap
kurikulum pendidikan Islam
menunjukkan bahwa  kurikulum
saat ini perlu diperbarui untuk
memastikan relevansi dan
efektivitasnya. Implementasi
pendidikan Islam harus
mencakup integrasi  teknologi,
peningkatan kualitas  kurikulum,
dan pengembangan
profesionalisme guru. Tantangan
yang dihadapi, termasuk
globalisasi, kesenjangan sosial,
dan tekanan dari modernitas,
memerlukan perhatian  khusus
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dan strategi yang efektif. Dengan
mengikuti  rekomendasi  yang
telah diuraikan, pendidikan Islam
dapat terus berkembang dan
memberikan  kontribusi  positif
dalom membentuk masyarakat
yang beradab dan kompetitif.
Pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat penting
dalam membentuk individu yang
berakhlak mulia dan kompeten di
era modern. Untuk menghadapi
tantangan globalisasi dan
kemajuan teknologi, pendidikan
Islaom harus terus beradaptasi dan

memperbarui kurikulumnya,
memanfaatkan teknologi
dengan bijaksana, serta

mengatasi  kesenjangan sosial
dan ekonomi dalam akses
pendidikan. Dengan pendekatan
yang tepat, pendidikan Islam
dapat terus memberikan
konftribusi positif dalam
membentuk masyarakat yang
seimbang dan beradab.
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